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ABSTRAK 

 

 

IMPLEMENTASI PERLINDUNGAN KONSUMEN  

TERHADAP PENJUALAN OLI SEPEDA MOTOR PALSU  

DI KOTA BANDAR LAMPUNG  

 

Oleh 

 

M Yuhiqqul Haqqa Gunadi 

 

Hubungan konsumen dan pelaku usaha merupakan kesepakatan antara 

pihak yang didasarkan oleh keterbutuhan. Pemalsuan oli sepeda motor yang marak 

terjadi berdampak pada kerugian konsumen. Pemalsuan tersebut dilakukan dengan 

membuat produk tiruan yang tidak sesuai standar nasional indosnesia dan 

penyalahgunaan merek, meskipun pemerintah sudah menetapkan dalam Peraturan 

Menteri Perindustrian Republik Indonesia No.25 Tahun 2018 tentang 

Pemberlakuan Standar Nasional Indonesia Pelumas Secara Wajib. Penelitian ini 

akan mengkaji  bentuk perlindungan hukum bagi konsumen, hambatan dan solusi  

terhadap penjualan oli sepeda motor palsu di Kota Bandar  Lampung. 

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif – empiris dengan tipe 

penelitian deskriptif dengan pendekatan masalah melalui observasi serta dokumen 

kepustakaan. Selanjutnya digunakan data primer dari wawancara dan dilengkapi 

dengan data sekunder dari dokumen hukum. Selanjutnya, data diolah dengan 

pemeriksaan atas data, mengklasifikasi data dan sistematika data serta dianalisa 

secara kualitatif.  

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan pertama, perlindungan 

konsumen terhdap pemalsuan oli sepeda motor di Kota Bandar Lampung telah 

diatur kedalam Undang Undang No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen pasal 8 dan 10, Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2001 Tentang 

Pengawasan dan Pembinaan Penyelenggaraan Perlindungan Konsumen, Peraturan 

Menteri Perindustrian No. 25 Tahun 2018 Tentang Pemberlakuan Standar Nasional 

Indonesia Pelumas Secara Wajib. Kedua, hambatan dalam memberantas oli sepeda 

motor palsu di Kota Bandar Lampung adalah peredaran barang yang masif, sumber 

daya yang terbatas, kerjasama instansi yang belum maksimal dan wilayah geografis 

yang luas sedangkan solusi yang bisa dilakukan adalah meningkatkan koordinasi 

dengan pemangku kebijakan terkait, memberikan edukasi kepada masyarakat dan 

melakukan pengawasan secara berkala maupun pengawasan secara khusus di 

pabrik dan pasar di Kota Bandar Lampung. 

Kata Kunci : Perlindungan Konsumen, Oli Sepeda Motor, Pemalsuan 
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ABSTRACT 

 

 

IMPLEMENTATION OF CONSUMER PROTECTION  

AGAINST THE SALE OF COUNTERFEIT MOTORCYCLE OIL  

IN BANDAR LAMPUNG CITY 

 

By 

 

M Yuhiqqul Haqqa Gunadi 

 

The relationship between consumers and business actors is an agreement 

between parties based on necessity. The rampant counterfeiting of motorcycle oil 

has an impact on consumer losses. The counterfeiting is done by making counterfeit 

products that do not comply with Indonesian national standards and misuse of 

brands, even though the government has stipulated in the Regulation of the Minister 

of Industry of the Republic of Indonesia No.25 of 2018 concerning Mandatory 

Application of the Indonesian National Standard for Lubricants. This research will 

examine the form of legal protection for consumers, obstacles and solutions to the 

sale of counterfeit motorcycle oil in Bandar Lampung City. 

This research is a normative - empirical legal research with a descriptive 

research type with a problem approach through observation and literature 

documents. Primary data from interviews and secondary data from legal documents 

were used. Furthermore, the data is processed by examining the data, classifying 

the data and systematizing the data and analyzed qualitatively.  

The results of the research and discussion show that first, consumer 

protection against counterfeiting motorcycle oil in Bandar Lampung City has been 

regulated in Law No.8 of 1999 concerning Consumer Protection articles 8 and 10, 

Government Regulation No. 58 of 2001 concerning Supervision and Development 

of the Implementation of Consumer Protection, Minister of Industry Regulation No. 

25 of 2018 concerning Mandatory Application of the Indonesian National Standard 

for Lubricants. Second, the obstacles in combating counterfeit motorcycle oil in 

Bandar Lampung City are the massive circulation of goods, limited resources, 

cooperation between agencies that have not been maximized and a large 

geographical area while the solutions that can be done are to improve coordination 

with related policy makers, provide education to the public and conduct regular 

supervision and special supervision in factories and markets in Bandar Lampung 

City. 

 

Keywords: Consumer Protection, Motorcycle Oil, Counterfeiting 



 

 

iv 

 

 

 

 

 

 

IMPLEMENTASI PERLINDUNGAN KONSUMEN  

TERHADAP PENJUALAN OLI SEPEDA MOTOR PALSU  

DI KOTA BANDAR LAMPUNG  

 

 

 

Oleh  

 

M YUHIQQUL HAQQA GUNADI  

 

 

 

SKRIPSI 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar  

SARJANA HUKUM  

 

Pada 

Bagian Hukum Perdata Fakultas Hukum Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LAMPUNG  

BANDAR LAMPUNG  

2024 



 

 

v 

 

 

 
  



 

 

vi 

 

 

 

 



 

 

vii 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

viii 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Penulis bernama lengkap M Yuhiqqul Haqqa Gunadi Lahir di 

Kota Bandar Lampung, 18 September 2001, merupakan anak 

kedua dari empat bersaudara dari pasanagan Bapak Gunadi 

S.Si dan Ibu Evi Virdiana S.Si.  

 

Penulis mengawali pendidikan di Taman Kanak-Kanak (TK) 

Qurata A’yun, kemudian melanjutkan ke Sekolah Dasar  

Islam Terpadu Permata Bunda 1 Rajabasa, lalu melanjutkan pendidikan jenjang  di 

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Fitrah Insani, dan melanjutkan 

pendidikan di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Ihsanul Fikri Pabelan, 

Mungkid Magelang. Pada tahun 2019, dan masuk Program Sarjana Fakultas 

Hukum Unila Lewat melalui penerimaan Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi 

Negeri dengan mengambil minat konsentrasi Hukum Perdata.  

 

Selama menjadi mahasiswa, penulis aktif mengikuti berbagai organisasi 

kemahasiwaan seperti FOSSI FH UNILA, BEM U KBM UNILA dan Komunitas 

sosial kemanusiaan Mari Berfaedah, penulis juga menjadi penerima manfaat 

Beasiswa Baznas, penulis melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) periode II tahun 

2022 di Desa Tebing, Kecamatan Melinting, Kabupaten Lampung Timur selama 40 

(empat puluh) hari sebagai bentuk pengabdian dan persyaratan kelulusan 

mahasiswa.  

 

 

   

 

 

 

 



 

 

ix 

 

MOTO 

 

 

 

“Bandingkan diri dengan sesuatu yang terbaik jika kamu ingin maju” 

Ayah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

x 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa Allah SWT berkat kasih sayangnya, 

karunia, kesehatan, rahmat serta hidayah-Nya yang telah diberikan, shalawat 

teriring salam tidak lupa kita sanjungkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang 

tealh memberikan suri tauladan Akhlaqul Kharimah dan kita nantikan syafa’atnya 

di hari akhir kelak. Dengan segala kerendahan hati, saya persembahkan skripsi ini 

kepada:  

 

Ayah tercinta Alm. Gunadi S.Si dan Ibu tersayang Evi Virdiana S.Si. walaupun 

ayah belum bisa melihat momen terselesaikan skirpsi ini dan hadir dalam wisuda 

kelulusan. 

Saudara sadariku, mbaku Inayah Rahmatika Gunadi A.Md SArs yang paling 

perhatian dan sangat peduli kepada adik pertam nya dan kedua adik kembar  M 

Umar Al Faruq Gunadi dan M Umar Abdul Aziz Gunadi yang masih dalam tahap 

perjuangan, semoga Allah SWT lancarkan. 

 

Terima Kasih kepada Ayah dan Ibu telah memberikan perontohan, pengorbanan 

dalam banyak hal, memberikan dukungan, kasih sayang, dan selalu memberikan 

doa yang tak pernah putus untuk kebahagiaan dan kesuksesanku. Terima kasih 

telah menjadi keluarga terbaik dalam hidupku. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xi 

 

 

SANWACANA 

 

 

 

Segala puji dan syukur penulis mengucapkan kehadirat Allah SWT atas banyak 

limpahan Ridha, Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Implementasi Perlindungan Konsumen Terhadap    

Penjualan Oli Sepeda Motor Palsu di Kota Bandar Lampung” sebagai salah satu 

syarat  memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas 

Lampung. Penyelesaian skripsi ini erat kaitanya dari bantuan, bimbingan, kritik, 

saran dan dukungan dari banyak pihak, baik langsung maupun tidak langsung 

sehingga penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Maka pada 

kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada:  

1. Bapak Dr. Muhammad Fakih, S.H., M.S., selaku Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Lampung periode 2020 – 2024.  

2. Bapak Dr Ahmad Zazili S.H M.H selaku Ketua Bagian Hukum Perdata Fakultas 

Hukum dan selaku Dosen Pembimbing I atas ketersediaan waktu dalam 

memberikan nasihat, bimbingan dan kebaikan di hatinya dalam proses 

penyusunan sampai dengan skripsi ini dapat diselesaikan; 

3. Bapak M Wendi Trijaya S.H M.Hum., selaku Sekretaris Bagian Hukum Perdata 

Fakultas Hukum Universitas Lampung;  

4. Bapak Dr Sepriyadi Adhan S S.H M.H., selaku Dosen Pembimbing II atas 

ketersediaan waktu dalam memeriksa substansi skripsi ini dengan penuh 

perhatian dan kesabaran, memberikan nasihat, bimbingan dan kebaikan di 

hatinya dalam proses penyusunan sampai dengan skripsi ini dapat diselesaikan;  

5. Bapak Dr. Sunaryo, S.H., M.Hum., selaku Dosen Pembahas I yang telah 

memberikan bimbingan dan kritik demi sempurnanya skripsi ini;  

6. Bapak Dita Febrianto S.H M.Hum selaku Dosen Pembahas II yang telah 

memberikan memberikan koreksi dan evaluasi yang membangun dengan penuh 

ketelitian dalam penyelesaian skripsi ini;  



 

 

xii 

 

7. Bapak Eko Raharjo S.H M.H., selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah 

membantu selama penulis menempuh pendidikan di Fakultas Hukum 

Universitas Lampung. 

8. Bapak Nur Ikhsan S.T selaku, Fungsional Analis Perdagangan Dinas 

Perdagangan Kota Bandar Lampung yang telah memberikan ilmu nya dalam 

keterbutuhan penulisan skripsi. 

9. Bapak Rudiantinus S.T sebagai Pengawas Perdagangan Ahli Madya di Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Lampung yang telah memberikan ilmu 

nya dalam keterbutuhan penulisan skripsi. 

10. Segenap jajaran Dosen dan civitas akademika Fakultas Hukum Universitas 

Lampung yang telah memberikan banyak ilmu pengetahuan dan tuntunan moral  

yang berharga kepada penulis selama menempuh perkuliahan;  

11. Dosen dan karyawan bagian Hukum Keperdataan, yang telah banyak membantu 

serta memberikan kemudahan selama penulis menyelesaikan skripsi.  

12. Keluarga besar Kakek Sentot bin Mulyowinoto Nenek Ruminah bin Marsidi 

dan keluarga besar Kakung Subadi bin Keri Dulbasir Uti Sudarmi bin Soeroso 

Cokrodiharjo. 

13. Teman-teman seperjuanagan dari awal perkuliahan, Nasih Ulwan,  Ade Amalia 

Chansa, Hurriyah Ainna, Nida Ul Khusna dan Zahratul Maghfirah 

14. Sahabatku Dede Indraswara, yang banyak memberikan motivasi dan semangat, 

walau keterbatasan dalam komunikasi jarak jauh. 

15. Teman seperjuanagan keluh kesah, yang banyak memberikan motivasi dan 

semangat, walau keterbatasan dalam komunikasi jarak jauh  

16. Keluarga besar dan teman-teman Forum Silaturahim dan Studi Islam Fakultas 

Hukum tahun kepengurusan 2021.  

17. Mentor dan teman-teman penerima Beasiswa Baznas Universitas Lampung 

yang telah memberikan pembelajaran dan proses bersama selama menjadi 

maahsiswa.  

18. Teman-teman Kabinet Bara Cita BEM U KBM Universitas Lampung yang 

sudah memberikan pembelajaran serta penaglaman selama menjadi mahasiswa. 

19. Teman-teman kepengurusan Komunitas Mari Berfaedah yang menemani 

perjalanan sehingga nya selalu bersyukur dalam menerima keadaan 



 

 

xiii 

 

20. Teman-teman yang mengajukan Gugatan Ibu Kota Nusantara (IKN) di 

Mahkamah Konstitusi walaupun belum mendapatkan hasil yang maksimal, 

semoga menjadikan kami mendapatkan pelajaran yang berharga.  

21. Purnomo Sidiq Law Firm yang telah memberikan kesempatan untuk belajar dan 

berproses sebagai mahasiswa magang untuk mengenal dunia hukum secara 

langsung.  

22. Teman-teman KKN yang dibanggakan, Ridwan, Olivia, Kezia, Eliya, Elsa serta 

Bapak Jamudin serta keluarga dan Masyarakat Desa Tebing Melinting yang 

telah memberikan pelajaran berharga selama 40 hari kepada penulis. 

23. Serta banyak pihak yang tidak dapat disebutkan secara satu persatu dan khusus 

semoga Allah SWT memberikan balasan yang baik atas jasa dan kebaikan yang 

telah diberikan kepada penulis.  

Akhir kata, penulis menyadari masih terdapat  banyak kekurangan dalam penulisan 

skripsi ini, akan tetapi penulis berharap skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat 

bagi semua pihak. 

Bandar Lampung 

Penulis,  

 

 

 

M Yuhiqqul Haqqa Gunadi 

 



 

 

xiv 

 

 

 

 

DAFTAR ISI  

 

 

 

Halaman 

 

ABSTRAK ............................................................................................................. ii 

ABSTRACT .......................................................................................................... iii 

SKRIPSI ................................................................................................................ iv 

RIWAYAT HIDUP ............................................................................................ viii 

MOTO ................................................................................................................... ix 

PERSEMBAHAN .................................................................................................. x 

SANWACANA ..................................................................................................... xi 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xiv 

I. PENDAHULUAN .............................................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang ................................................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah ............................................................................................ 5 
1.3 Ruang Lingkup ................................................................................................. 5 
1.4 Tujuan Penelitian ............................................................................................. 5 

1.5 Kegunaan Penelitian ........................................................................................ 6 

II. TINJAUAN PUSTAKA ................................................................................... 7 

2.1 Tinjauan Umum Tentang Perlindungan Konsumen ........................................ 7 

2.1.1 Sejarah Perlindungan Konsumen ......................................................... 7 

2.1.2 Pengertian Perlindungan Konsumen .................................................... 8 

2.2 Tinjauan Umum Pihak Dalam Perlindungan Konsumen ............................... 11 

2.2.1 Konsumenn......................................................................................... 11 

2.2.2 Pelaku Usaha ...................................................................................... 13 

2.2.3 Pemerintah .......................................................................................... 15 

2.2.4 Lembaga Perlindungan Konsumen .................................................... 16 

2.3 Tinjauan Umum Oli ....................................................................................... 17 

2.3.1 Pengertian Oli ..................................................................................... 17 

2.3.2 Jenis Oli .............................................................................................. 18 

2.4 Tinjauan Umum Tentang Penjualan Dan Pemalsuan Barang ........................ 19 



 

 

xv 

 

2.4.1 Pengertian Pemalsuan ........................................................................ 19 

2.4.2 Macam Macam Pemalsuan................................................................. 19 

2.4.3 Penjualan ............................................................................................ 20 

III. METODE PENELITIAN ............................................................................ 23 

3.1 Jenis Penelitian ............................................................................................... 23 

3.2 Tipe Penelitian ............................................................................................... 24 
3.3 Pendekatan Masalah ....................................................................................... 24 
3.4 Data dan Sumber Data ................................................................................... 25 
3.5 Metode Pengumpulan Data ............................................................................ 26 
3.6 Metode Pengolahan Data ............................................................................... 29 

3.7 Analisis Data .................................................................................................. 29 

V. PENUTUP ....................................................................................................... 31 

5.1 Kelsimpullan .................................................................................................... 31 

5.2 Saran .............................................................................................................. 32 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 33 

 

 

 



 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan modernisasi dan informasi yang telah maju mengakibatkan 

peningkatan ragam dan kualitas produksi barang dan jasa, termasuk peningkatan 

ruang gerak transaksinya yang melintasi batas-batas wilayah suatu negara maupun 

daerah. Dalam hal komunikasi dan mobilisasi perubahan tersebut masuk ke 

berbagai aspek aktifitas, misalnya dalam aspek pendidikan, pembelajaran yang 

biasanya dilaksanakan dalam tatap muka secara langsung mulai berubah dengan 

adanya pembelajaran melalui virtual meeting, dalam aspek ekonomi, muncul 

pembaharuan melalui pembelian dan penjualan melalui aplikasi dan pembayaran 

secara non tunai dan dalam aspek  teknologi, berbagai aktivitas mulai dapat 

digantikan melalui robot juga kecerdasan buatan.  

 

Dalam perubahan tersebut berkembang hal yang bersifat positif juga negatif, 

perubahan tersebut merupakan suatu hal wajar karena faktor globalisasi dan pasar 

bebas yang dengan mudah masuk ke Indonesia. Salah satu perubahan negatif yang 

banyak merugikan masyarakat adalah merebaknya barang palsu, seperti penemuan  

oli palsu yang berulang yaitu di Provinsi Lampung tepatnya di Kabupaten 

Tulangbawang dan Kota Bandar Lampung tahun 2016, terdakwa dinyatakan 

bersalah dengan penemuan beberapa barang bukti antara lain 119 dus dan 19 botol 

oli ukuran 0,8 liter dan ukuran 1 liter oli palsu yang ditemukan dari Toko BM di 

Jalan Urip Sumoharjo, serta 38 dus oli Federal dan oli MPX sebanyak 36 dus yang 

ditemukan dari Pasar Unit II Kabupaten Tulangbawang tepatnya di toko OKM, 

sebelumnya bahwa Wadirkrimsus Polda Lampung telah mengkapkan peredaran oli 

palsu dan menyita dari dua toko di Kota Badar Lampung dan Kabupaten  



2 

 

 

 

Tulangbawang sebanyak 193 dus dan 19 botol oli pada Kamis 15 september 20161. 

Kejadian yang sama juga di ungkap pada 24 Mei 2023 oleh Bareskrim Polri dengan 

penemuan 9 lokasi pabrik oli palsu di daerah Gresik dan Sidoarjo, dengan 

penemuan 19 mesin produksi dan 3 mesin pengolahan oli dengan bahan tambahan 

dan 397.389 pcs botol oli kosong berbagai merek, 284.530 tutup botol oli berbagai 

merek jawa timur pada 20232.  

 

Kasus oli palsu rumahan senin 3 Juni 2024 di Kabupaten Tanggerang, Banten 

dengan omzet 5,2 miliyar dalam tiga bulan terakhir3. Serta bulan April 2024 ini 

mencuat pengaduan dari sejumlah masyarakat kepada kru media yang bernaung di 

Persatuan Wartawan Duta Pena Indonesia (PWDPI), dengan mengatakan ada 

peredaran oli palsu yang mencatut sejumlah merek di Provinsi Lampung4 dan 

terungkap nya peredaran oli paslu oleh Polda Lampung pada 5 Juli 20245.   

 

Beredarnya barang palsu di pasaran bukan hanya dapat merusak iklim pasar yang 

sehat dan melanggar hak kekayaan intelektual tapi juga dapat memberikan bahaya 

bagi pengguna barang tersebut karena standar produk yang diedarkan belum jelas. 

Dalam kasus penjualan oli palsu efek pendek nya adalah komponen akan cepat haus 

lantaran oli yang fungsinya sebagai pelumas tak optimal melindungi gesekan antar 

komponen pada motor dan efek dalam jangka panjang akan membuat mesin 

kendaraan menjadi cepat rusak.  

 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) perkembangan jumlah kendaraan 

bermotor menurut jenis tahun 2019 - 2021 dipaparkan yaitu pada tahun 2021 jumlah 

mobil penumpang 16 413 348, mobil bis 237 566, mobil barang 5 299 361, dan 

                                                 
1 http://app.harianmomentum.com/read/1692/pemalsu-oli-divonis-ringan diakses 3 Juli 2023 Pukul 

15.16 WIB.  
2 https://www.kompas.com/tren/read/2023/06/16/134500565/pabrik-oli-palsu-beromzet-rp-20-

miliar-per-bulan-dibongkar-3-tahun-pakai?page=all diakses 3 Juli 2023 Pukul 15.16 WIB. 
3 https://regional.kompas.com/read/2024/06/03/125849778/terbongkar-pabrik-oli-palsu-beromzet-

rp-52-miliar-di-tangerang di akses 11 Juni 2024 Pukul 14.00 WIB  
4 https://sergap.co.id/2024/04/27/diduga-kuat-ada-oknum-pengusaha-pengedar-oli-palsu-di-

lampung/ diakses 11 Mei 2024 Pukul 16.22 WIB.   
5 https://www.antaranews.com/berita/4184004/polda-lampung-ungkap-dugaan-peredaran-oli-palsu 

diakses 22 Juli 2024 Pukul 15.26 WIB.  

http://app.harianmomentum.com/read/1692/pemalsu-oli-divonis-ringan
https://www.kompas.com/tren/read/2023/06/16/134500565/pabrik-oli-palsu-beromzet-rp-20-miliar-per-bulan-dibongkar-3-tahun-pakai?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2023/06/16/134500565/pabrik-oli-palsu-beromzet-rp-20-miliar-per-bulan-dibongkar-3-tahun-pakai?page=all
https://regional.kompas.com/read/2024/06/03/125849778/terbongkar-pabrik-oli-palsu-beromzet-rp-52-miliar-di-tangerang
https://regional.kompas.com/read/2024/06/03/125849778/terbongkar-pabrik-oli-palsu-beromzet-rp-52-miliar-di-tangerang
https://sergap.co.id/2024/04/27/diduga-kuat-ada-oknum-pengusaha-pengedar-oli-palsu-di-lampung/
https://sergap.co.id/2024/04/27/diduga-kuat-ada-oknum-pengusaha-pengedar-oli-palsu-di-lampung/
https://www.antaranews.com/berita/4184004/polda-lampung-ungkap-dugaan-peredaran-oli-palsu
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sepeda motor 120 042 2986. Melihat tingginya angka kepemilikan kendaraan 

bermotor ikut mempengaruhi kebutuhan masyarakat akan suku cadang kendaraan, 

hal ini dimanfaatkan oleh para pelaku usaha dengan memproduksi dan menjual 

berbagai macam kebutuhan kendaraan bermotor dengan harga yang bervariasi, 

dengan begitu pelaku usaha melakukan berbagai cara untuk meraih keuntungan 

sebesar-besarnya seperti menjual produk palsu dengan merek dagang terkenal, 

mencampur pelumas oli dengan bahan bekas dan berbagai motif lain nya.  

 

Fenomena pemalsuan produk oli kendaraan mengakibatkan kedudukan pelaku 

usaha dan konsumen menjadi tidak seimbang dan konsumen berada pada posisi 

yang lemah. Konsumen menjadi objek aktivitas bisnis untuk meraup keuntungan 

yang sebesar-besarnya oleh pelaku usaha melalui kiat promosi7, cara penjualan, 

penerapan perjanjian standar yang merugikan konsumen, miniminya edukasi dan 

pengetahuan konsumen dalam pembelian produk oli yang asli juga menjadi faktor 

dari pada masih berkembangnya peredaran oli palsu, padahal pengaturan 

perlindungan di Indonesia sudah mencakup secara luas penilaian, antara lain 8 :  

1. Menciptakan sistem perlindungan konsumen yang mengandung unsur 

keterbukaan akses informasi, serta menjamin kepastian hukum.  

2. Melindungi kepentingan konsumen pada khususnya dan kepentingan seluruh 

pelaku usaha.  

3. Meningkatkan kualitas barang dan pelayanan jasa.  

4. Memberikan perlindungan kepada konsumen dari praktik usaha yang menipu 

dan menyesatkan. 

5. Memandukan penyelenggaraan, pengembangan dan pengaturan perlindungan 

konsumen dengan bidang-bidang perlindungan pada bidang-bidang lainnya. 

                                                 
6 https://www.bps.go.id/indicator/17/57/1/perkembangan-jumlah-kendaraan-bermotor-menurut-

jenis.html diakses 3 Juli 2023 Pukul 15.16 WIB. 
7 Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, Jakarta: Gramedia 

2003, hlm. 12. 
8 Husni Syawali dan Neni Sri Imaniyanti, Hukum Perlindungan Konsumen, Bandung: Mandar 

Maju, 2000, hlm. 7. 

https://www.bps.go.id/indicator/17/57/1/perkembangan-jumlah-kendaraan-bermotor-menurut-jenis.html
https://www.bps.go.id/indicator/17/57/1/perkembangan-jumlah-kendaraan-bermotor-menurut-jenis.html
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Mengenai kewajiban agar tidak menimbulkan kerugian pada konsumen telah diatur 

dalam Pasal 7 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen yang berbunyi seperti9:  

1. Beritikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya.  

2. Memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan 

jaminan barang dan atau jasa serta memberikan penjelasan penggunaan, 

perbaikan, dan pemeliharaan.  

3. Memperlakukan atau melayan konsumen secara benar dan jujur, serta tidak 

diskriminatif. 

4. Menjamin mutu barang dan atau jasa yang diproduksi dan atau diperdagangkan 

berdasarkan ketentuan standar mutu barang dan atau jasa yang berlaku. 

5. Memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji dan atau mencoba 

barang dan atau jasa tertentu, serta memberi jaminan atau garansi atas barang 

yang dibuat atau diperdagangkan.  

6. Memberi kompensasi atau ganti rugi apabila barang dan jasa yang diterima atau 

dimanfaatkan tidak sesuai dengan perjanjian. 

Dalam konsideran Undang Undang No.8 Tahun 1999 Perlindungan Konsumen 

tercantum “bahwa semakin terbukanya pasar nasional sebagai akibat dari proses 

globalisasi ekonomi harus tetap menjamin peningkatan kesejahteraan masyarakat 

serta kepastian atas mutu, jumlah dan keamanan barang atau jasa yang diperolehnya 

di pasar” atas dasar tersebut  setiap pemangku kebijakan  harus selektif  agar mutu 

produk sesuai standar dan tidak merugikan apalagi membahayakan masyarakat. 

Maka dari itu perlu nya pengaturan dan  perhatian khusus, karena perlindungan 

konsumen merupakan bagian dan konsekuensi dari kemanjuan teknologi dan 

industri10. Upaya agar iklim usaha yang terjadi dapat menjadi maju dan adil bagi 

setiap pihak, adalah dibuktikan dengan adanya pengaturan mengenai sanksi pidana 

dalam hukum perlindungan konsumen, dituangkan ke bentuk preventif dengan 

sosialisasi, represif melalui hukuman penjara, denda serta pembinaan bagi pelaku 

usaha yang merugikan konsumen.  

                                                 
9 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen Bab Penjelasan.  

 
10 Zulham, Hukum Perlindungan Konsumen, Jakarta: Kencana Prenada Media, 2013, hlm.19.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis menuangkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi perlindungan hukum dan pengawasan bagi 

konsumen terhadap penjualan oli sepeda motor di Kota Bandar  Lampung?  

2. Apa saja hambatan dan solusi dalam upaya pengawasan oli sepeda motor palsu 

di Kota Bandar Lampung? 

 

1.3 Ruang Lingkup  

Setiap karya ilmiah memiliki ruang lingkup penulisan agar permasalahan dan 

bahasan menjadi fokus, penulis membagi ruang lingkup atas ruang lingkup ilmu 

dan ruang lingkup kajian, yaitu:  

a. Ruang lingkup bidang ilmu dalan penelitian ini adalah hukum keperdataan, dan 

hukum perlindungan konsumen. 

b. Ruang lingkup kajian penelitian ini adalah implementasi perlindungan 

konsumen yang mencakup pembinaan, pengawasan, hambatan serta solusi 

dalam pengawasan oli sepeda motor palsu di Kota Bandar Lampung. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah untuk memahami, menganalisis serta memperoleh 

penjelasan secara lengkap dan terperinci, berdasarkan latar belakang dan beberapa 

permasalahan yang telah diuraikan, tujuan penelitian yaitu :  

1. Memahami perlindungan hukum bagi konsumen terhadap penjualan oli sepeda 

motor di Kota Bandar  Lampung. 

2. Memahami hambatan dan solusi dalam pengawasan oli sepeda motor palsu di 

Kota Bandar Lampung.  
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1.5 Kegunaan Penelitian  

Penulis membagi kegunaan penelitian menjadi dua segi yaitu kegunaan teoretis dan 

kegunaan praktis. 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini Tinjauan yuridis perlindungan konsumen terhadap penjualan oli 

sepeda motor palsu di bandar lampung, diharapkan mampu memberikan 

penambahan wawasan keilmuaan dalam bidang perdata,  khususnya dalam 

perlindungan konsumen.  

2. Secara Praktis  

a. Penelitian ini dibuat dalam rangka penyelesaian tugas akhir peruliahan 

sebagai syarat kelulusan mahasiswa. 

b. Memberikan wawasan untuk kepada masyarakat agar lebih selektif, cermat, 

dan teliti dalam membeli produk oli sepeda motor di Kota Bandar Lampung. 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tinjauan Umum Tentang Perlindungan Konsumen  

2.1.1 Sejarah Perlindungan Konsumen  

Secara umum, sejarah gerakan perlindungan kosumen dapat dibagi dalam empat 

tahapan11 : 

a. Tahapan I (1881-1914 M) 

Kulru ln waktul ini titik awal mulncullnya ke lsadaran masyarakat ulntulk mellakulkan 

ge lrakan pe lrlindulngan konsulmeln. Pe lmiculnya, histelria massal akibat novell 

karya U Lpton Sinclair be lrjuldull The l Ju lglel, yang me lngambarkan cara ke lrja pabrik 

pelngolahan daging di Amelrika Selrikat yang sangat tidak me lmelnu lhi syarat 

syarat ke lse lhatan. 

b. Tahapan II (1920-1940 M) 

Pada kulruln waktu l ini mulncu ll pulla bulku l belrjuldu ll Youlr Mone ly’s Worth karya 

Chasel dan Sclink, karya ini mampul melnggulgah konsulmeln atas hak hak melrelka 

dalam julal be lli. Pada kulruln waktu l ini mulncu ll slogan: fair, delal, belst bu ly. 

c. Tahapan III (1950-1960 M) 

Pda delcade l 1950-an ini mulncu ll ke linginan u lntulk me lmpelrsatulkan ge lrakan 

pelrlindulngan  konsu lmeln dalam lingku lp intelrnasional, delngan diprakarsai olelh 

wakil - wakil ge lrakan konsulmeln dari Amelrika Selrikat, Inggris, Bellanda, 

Aulstralia, dan Be llgia, pada 1 April 1960 belrdirilah Intelrnational Organization 

of Consulmelr ULnion. se lmulla organisasi ini belrdiri belrpu lsat di Deln Hang, 

Be llanda, lalul pindah ke l London, Inggris, pada 1993. Dula tahu ln ke lmuldian 

IOCU L melngulbah namanya melnjadi Consulme ln Intelrnational (CI).  

                                                 
11 C. Tantri dan Sularsi, YLKI dan The Asia Foundation, Makalah “Gerakan Organisasi 

Konsumen” Buku Hukum Perlindungan Konsumen, Jakarta; 1995, hlm. 3-4. 
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d. Tahapan IV (pasca – 1965 M) 

Pasca 1965 se lbagai masa pelmantapan ge lrakan pe lrlindulngan konsulme ln, baik di 

tingkat re lgional mau lpuln intelrnasioanl. Sampai saat ini dibelntulk 5 kantor 

relgional, yakni Ame lrika Latin, dan Kaibia belrpulsta di Chilel, Asia Pasifik 

belrpu lat di Malaysia, Afrika belrpu lsat di Zimbabwel, ELropa Timulr dan Te lngah 

belrpu lsat di Inggris dan nelgara ne lgara maju l be lrpu lsat di London, Inggris.  

 

2.1.2 Pengertian Perlindungan Konsumen  

Dalam Bab II Pasal 3 ULUL No. 8 Tahuln 1999 telntang Pelrlindu lngan Konsulmeln 

diselbultkan salah satu l tuljulan pe lrlindu lngann konsu lmeln adalah  me lnciptakan sistelm 

yang melngandulng u lnsulr kelte lrbu lkaan informasi selrta akse ls ulntu lk me lndapatkan 

informasi dan kelpastian hulkulm. Titik belrat ataul tahap awal dari pe lrlindulngan 

konsulmeln adalah te lrjadinya pelrjajanjian antara pellakul u lsaha, kare lna di du lnia ulsaha 

pelrjanjian bisa diartikan  selbagai ke ltelrikatan hulkulm antara pellaku l ulsaha. 

Selbagaimana melnu lru lt ahli, pelrjanjian adalah sulatul kelse lpakatan diantara dula atau l 

lelbih pihak yang me lnimbullkan, me lmodifikasi, ataul melnghilangkan hulbulngan 

hulkulm (Helnry Campe ll Black, 1968: 394). 

Selcara pelru lndan ulndangan pe lrlindulngan konsulmeln  adalah  selgala u lpaya yang 

melnjamin adanya ke lpastian hulku lm ulntu lk melmbe lri pe lrlindulngan kelpada 

konsulmeln, hal ini te lrtu lang dalam Pasal 1 ayat (1) ULndang – ULndang No. 18 tahuln 

1999 telntang pelrlindulngan konsulmeln. Hal telrse lbult melnjadi pelnting karelna dalam 

kelbe lrjalanan du lnia u lsaha pelrlindulngan konsu lmeln melnjadi salah satu l pe ldoman bagi 

pellaku l ulsaha, konsu lme ln dan pe lmelrintah dalam me lnjalakan roda pe lrkonomian yang 

belrkeladilan.  

 

Gelrakan pelrlindulngan konsulmeln belrkaitan e lrat delngan istilah konsulmelrisme l 

dahullul, istilah konsulme lrismel diartikan se lbagai tindakan atau l pe lrilaku l konsulmeln 

yang bu lru lk delngan gaya hidu lp boros. Pelnge lrtian ini idelntik delngan istilah 

konsulrntifismel. Se lkarang, istilah konsulme lrismel diartikan se lbaliknya, yaitu l 
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pelrlindulngan kelpe lntingan-kelpelntingin para konsulmeln (prote lction of the l intelre lsts 

of consulme lrs)12.  

Melnulrult ahli William T. Ryan me lngartikan konsulmelrisme l adalah ide lntifikasi dan 

pelmilihan  atas masalah-masalah yang dihadapi olelh konsulmeln dalam melmelnulhi 

kelbu ltulhan dan ke linginannva13. Melnu lru lt Prof. Dr. Wahyul Sasongko, SH, M.Hulm, 

konsulmelrismel dapat dipahami dan diartikan se lbagai gelrakan kelsadaran moral ataul 

kelku latan iosial dari masyarakat selcara individulal, kellompok atau l le lmbaga yang 

belrtu ljulan ulntu lk me lmbantul dan mellindulngi konsulmeln te lrhadap pelrlakulan tidak eltis 

dari pellakul u lsaha14.  

 

Dalam ULndang ULndang Pe lrlindulngan Konsulmeln julga diselbu ltkan asas asas 

pelrlindulngan konsulmeln yang re llelvan dalam pelmbangu lnan nasional antara lain15 : 

1. Asas manfaat  

2. Asas keladilan  

3. Asas kelselimbangan  

4. Asas kelamanan dan ke lse llamatan konsulme ln  

5. Asas kelpastian hulku lm  

Ahmadi Mirul dan Su ltarman Yodo me lnge lmulkakan bahwa ke llima asas yang 

diselbultkan dalam Pasal 2 ULndang U Lndang Pelrlindulngan Konsulu lmeln, bila 

dipelrhatikan su lbstansinya, dapat dibagi me lnjadi 3 (tiga) asas, yaitu l

16:   

1) Asas ke lmanfaatan yang didalamnya mellipulti asas ke lamanan dan kelsellamatan 

konsulmeln. Me lnyangku lt asas kelamanan dan kelse llamatan konsulmeln yang 

dikellompokkan ke l dalam asas manfaat ole lh karelna ke lamanan dan ke lsellamatan 

konsulmeln itu l selndiri melrulpakan bagian dari manfaat pelnye llelnggaraan 

                                                 
12 Geddes dan Grosset, Universar Dictionary & Thesaurus, Scotland: David Dale House, 2005, 

hlm. 120. 
13 Soediono Reksoprajitno, Peranan Perguruan Tinggi yang Memiliki Kepekaan terhadap 

Kepentingan Umum, sebagai Kader Generasi Penerus, Makalah Temu Wicara Nasional, UGM, 

Yogyakarta, 1991. 
14 Wahyu Sasongko, Ketentuan-Ketentuan Pokok Hukum Perlindungan Konsumen, Bandar 

Lampung: Universitas Lampung, 2007, hlm. 25.  
15 Penjelasan atas UU No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.  
16 Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, Edisi Revisi, op.cit, 2007 

hlm 28 
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pelrlindulngan yang dibe lrikan kelpada konsulmeln di samping ke lpelntingan pellaku l 

ulsaha selcara ke lse llulru lhan.  

2) Asas ke ladilan yang didalamnya me llipu lti asas kelse limbangan,   

3) Asas ke lpastian hu lkulm. 

 

Di samping itu l, ulndang-ulndang te lntang pe lrlindulngan konsulme ln pada dasarnya 

bulkan melrulpakan awal dan akhir dari hulku lm yang melngatulr telntang pe lrlindulngan 

konsulmeln, se lbab sampai pada telrbe lntulknya ulndang-u lndang telntang pe lrlindulngan 

konsulmeln ini tellah ada belbelrapa ulndang-u lndang yang mate lrinya me llindulngi 

kelpe lntingan konsulmeln, selpe lrti:  

1. ULndang-u lndang Nomor 10 Tahuln 1961 telntang Pe lne ltapan Pe lratu lran 

Pelmelrintah Pelngganti ULndang-ulndang Nomor 1 Tahuln 1961 te lntang Barang, 

melnjadi ULndang-u lndang. 

2. ULndang-u lndang Nomor 2 Tahuln 1966 te lntang Hygie lne l. 

3. ULndang-u lndang Nomor 5 Tahuln 1974 telntang Pokok-Pokok Pelmelrintahan di 

Dae lrah. 

4. ULndang-u lndang Nomor 2 Tahuln 1981 te lntang Meltrologi Le lgal. 

5. ULndang-u lndang Nomor 3 Tahuln 1982 te lntang Wajib Daftar Pe lru lsahaan. 

6. ULndang-u lndang Nomor 5 Tahuln 1984 te lntang Pe lrindulstrian. 

7. ULndang-u lndang Nomor 15 Tahuln 1985 te lntang Kelte lnagalistrikan. 

8. ULndang-u lndang Nomor 1 Tahuln 1987 te lntang Kamar Dagang dan Indu lstri. 

9. ULndang-u lndang Nomor 23 Tahuln 1992 te lntang Kelse lhatan. 

10. ULndang-u lndang Nomor 7 Tahu ln 1994 telntang Agrele lmelnt ELstablishing The l 

World Tradel Organization (Pelrse ltulju lan Pelmbe lntulkan Organisasi Pelrdagangan 

Dulnia). 

11. ULndang-u lndang Nomor 1 Tahuln 1995 te lntang Pe lrselroan Te lrbatas. 

12. ULndang-u lndang Nomor 9 Tahuln 1995 te lntang U Lsaha Ke lcil. 

13. ULndang-u lndang Nomor 7 Tahuln 1996 te lntang Pangan. 

14. ULndang-u lndang Nomor 12 Tahu ln 1997 telntang Pe lru lbahan Atas ULndang-

ulndang Hak Cipta se lbagaimana te llah diulbah de lngan ULndang-ULndang Nomor 7 

Tahuln 1987. 
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15. ULndang-u lndang Nomor 13 Tahu ln 1997 telntang Pe lru lbahan Atas ULndang-

ulndang Nomor 6 Tahuln 1989 telntang Pate ln. 

16. ULndang-u lndang Nomor 14 Tahu ln 1997 telntang Pe lru lbahan Atas ULndang-

ulndang Nomor 19 Tahuln 1989 telntang Me lrk. 

17. ULndang-u lndang Nomor 23 Tahuln 1997 telntang Pelngellolaan Lingku lngan 

Hidulp. 

18. ULndang-u lndang Nomor 24 Tahuln 1997 te lntang Pelnyiaran. 

19. ULndang-u lndang Nomor 25 Tahuln 1997 te lntang Kelte lnagakelrjaan. 

20. ULndang-u lndang Nomor 10 Tahu ln 1998 telntang Pe lru lbahan Atas ULndang-

ulndang Nomor 7 Tahuln 1992 telntang Pe lrbankan. 

 

Pelrlindulngan konsulme ln dalam hal pe llaku l ulsaha mellanggar hak atas kelkayaan 

intellelktu lal (HAKI) tidak diatulr dalam u lndang-ulndang telntang Pelrlindulngan 

Konsulmeln ini karelna su ldah diatulr dalam ULndang - ULndang Nomor 12 Tahuln 1997 

telntang Hak Cipta, ULndang - ULndang Nomor 13 Tahuln 1997 te lntang Pateln, dan 

ULndang – ULndang Nomor 14 Tahu ln 1997 telntang Melre lk, yang mellarang 

melnghasilkan atau l melmpelrdagangkan barang dan/ataul jasa yang mellanggar 

kelte lntulan telntang HAKI. 

 

Sellain pe lratulran pelrulndang ulndnagan yang melngatu lr te lrkait pe lrlindulngan 

konsulmeln, Kitab U Lndang ULndang Hulku lm Pe lrdata dan Kitab U Lndang ULndang 

Hulkulm Dagang julga melngatu lr be lbe lrapa hal yang be lrkaitan telntang pe lrlindulngan 

konsulmeln antara lain,pe lrbulatan me llawan hu lkulm, julal be lli, selwa me lnye lwa, fidulsia, 

dan lain selbagainya.  

 

2.2 Tinjauan Umum Pihak Dalam Perlindungan Konsumen  

2.2.1 Konsumenn  

Pelnge lrtian konsulme ln selcara khu lsuls tellah dirulmulskan di dalam Pasal 1 ayat (2) 

ulndang u lndang pe lrlindulngan konsulmeln. Belrdasarkan Pasal 1 ayat (2) dise lbultkan, 

"konsulmeln adalah se ltiap orang pe lmakai barang dan/ataul jasa yang telrse ldia dalam 

masyarakat, baik bagi kelpe lntingan diri se lndiri, kellularga, orang lain, maulpuln 
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makhlulk hidulp lain dan tidak ulntulk dipe lrdagangkan". Selme lntara konsulmeln 

melnulrult Fu lady adalah pelnggu lna akhir (e lnd ulse lr) dari sulatul produ lk, yaitul seltiap 

pelmakai barang dan ataul jasa yang te lrse ldia dalam masyarakat baik bagi 

kelpe lntingan diri se lndiri, kellularga, orang lain maulpuln makhlu lk hidu lp lain dan tidak 

ulntulk dipe lrdagangkan.17 

 

Di dalam kelpu lstakaan elkonomi dikelnal istilah konsulmeln akhir dan konsulmeln 

antara. Konsulme ln akhir adalah pe lnggu lna ataul pelmanfaat akhir dari su latu l produlk, 

seldangkan konsulme ln antara adalah konsulme ln yang me lnggu lnakan su latul produlk 

selbagai bagian dari prosels produ lksi sulatul produ lk lainnya. Pelngelrtian konsulmeln 

dalam ulndang u lndang pelrlinndulngan konsulmeln ini adalah konsulme ln akhir.18 

 

Hak dan kelwajiban konsulmeln, se lcara ulmu lm dikelnal ada e lmpat hak dasar 

konsulmeln, yaitu l

19 : 

a. Hak ulntu lk melndapatkan kelamanan (the l right to safelty). 

b. Hak ulntu lk melndapatkan (the l right to bel informe ld). 

c. Hak ulntu lk melmilih (the l rght to choosel). 

d. Hak ulntu lk didelngar (thel right to bel helard). 

 

ULndang u lndang pe lrlinndulngan konsu lme ln me lngatulr hak dan kelwajiban konsulmeln 

dalam Pasal 4 dan 5 se lacra khulsu ls, yaitul  

a. Hak konsu lme ln adalah :  

1) Hak atas ke lnyamanan, kelamanan dan kelsellamatan dalam melngkonsu lmsi 

barang dan/ataul jasa. 

2) Hak u lntulk me lmilih barang dan/atau l jasa selrta melndapatkan barang 

dan/ataul jasa te lrse lbult selsulai de lngan nilai tulkar dan kondisi selrta jaminan 

yang dijanjikan. 

3) Hak atas informasi yang be lnar, je llas dan ju ljulr melnge lnai kondisi dan 

jaminan barang dan/atau l jasa. 

                                                 
17 Munir Fuady, Pengantar Hukum Bisnis, Menata Bisnis Modern di Era Global, Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 2002, hlm. 227. 
18 Penjelasan atas UU No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 
19 Shidarta, Hukum perlindungan konsumen, Jakarta: Grasindo, 2000, hlm 16- 27.  
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4) Hak u lntu lk dide lngar pelndapat dan kellu lhannya atas barang dan/atau l jasa 

yang digu lnakan. 

5) Hak u lntulk me lndapatkan advokasi, pe lrlindulngan dan ulpaya pelnye lle lsaian 

selngke lta pe lrlindulngan konsulmeln selcara patult.  

6) Hak ulntu lk melndaptkan pelmbinaan dan pe lndidikan konsulmeln. 

7) Hak u lntulk pe lrlaku lkan ataul dilayani selcara be lnar dan ju ljulr selrta tidak 

diskriminatif. 

8) Hak u lntulk melndapatkan kompelnsasi, ganti rulgi dan/atau l pe lnggantian 

apabila barang dan/atau l jasa yang dite lrima tidak selsulai de lngan pe lrjanjian 

ataul tidak se lbagaimana melstinya. 

9) Hak-hak yang diatulr dalam ke lte lntulan pe lratu lran pelrulndang-u lndangan 

lainnya. 

 

b. Kelwajiban konsulme ln adalah : 

1) Melmbaca atau l melngikulti peltulnju lk informasi dan proseldulr atau l 

pelmanfaatan barang dan/ataul jasa, de lmi kelamanan dan kelsellamatan.  

2) Be lritikad baik dalam mellakulkan transaksi pelmbellian barang dan/ataul jasa.  

3) Melmbayar se lsulai delngan nilai tu lkar yang dise lpakati. 

4) Melngikulti u lpaya pe lnye llelsaian hulku lm se lngke lta pelrlindulngan konsu lmeln 

selcara patult. 

 

2.2.2 Pelaku Usaha 

Selcara je llas pe llakul u lsaha yang dimaksuldkan dalam ULndang ULndang No.8 Tahuln 

1999 telntang Pe lrlindulngan Konsu lmeln adalah pelru lsahaan korporasi, BULMN, 

kopelrasi, importir, peldagang distribultor dan lain-lain20. Dari pelnje llasan te lrselbult 

dapat diartikan selbagai individul maulpuln badan hulkulm yang me llakulkan kelgiatan 

ulsaha me llaiul ke lse lpakatan yang te llah dibulat maulpu ln selcara atu lran pelrulndang 

ulndangan.  

 

                                                 
20 Penjelasan atas Undang Undang No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen Pasal 1 

Ayat 3 
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Melnulrult pakar pellaku l u lsaha di Bellanda Hondiu ls melnyimpullkan, para ahli hulkulm 

pada ulmu lmnya selpakat melngartikan pe llaku l ulsaha selbagai pe lmakai produlksi 

telrakhir dari be lnda dan jasa. Sellain daripada sulbjelk dalam ke lgiatan e lkonomi, 

pellaku l ulsaha julga me lru lpakan objelk pelngawasan Komisi Pelngawas Pelrsaiangan 

ULsaha (KPPUL). 

 

Sarjana e lkonomi dalam Ikatan Sarjana E Lkonomi Indonelsia (ISELI) me lmbelrikan 

rulang lingkulp pellakul u lsaha selbagai be lriku lt :  

a. Invelstor yaitu l pellaku l ulsaha pe lnye ldia dana ulntulk melmbiayai belrbagai 

kelpe lntingan selpelrti pelrbankan, u lsaha le lasing, te lngku llak, pelnye ldia dana dan 

lain selbagainya.  

b. Produlseln, yaitu l pellaku l ulsaha yang melmbu lat, melmprodulksi barang dan/atau l 

jasa dari barang-barang dan atau l jasa lain (bahan baku l, bahan 

tambahan/pe lnolong dan bahan-bahan lainnya).  

c. Distribultor, yaitu l pellakul ulsaha yang me lndistribulsikan ataul me lmpe lrdagangkan 

barang dan/ataul jasa te lrselbu lt kelpada masyarakat. 

 

Hak pe llakul u lsaha adalah:  

a. Hak ulntulk me lne lrima pe lmbayaran yang selsu lai delngan kelse lpakatan me lngelnai 

kondisi dan nilai tulkar barang dan/atau l jasa yang dipelrdagangkan. 

b. Hak ulntu lk me lndapat pelrlindulngan hu lkulm dari tindakan konsulme ln yang 

belritikad tidak baik.  

c. Hak ulntu lk me llaku lkan pelmbellaan diri se lpatultnya di dalam pe lnye llelsaian hu lkulm 

selngke lta konsu lmeln.  

d. Hak ulntulk relhabilitasi nama baik apabila telrbulkti selcara hulku lm bahwa 

kelru lgian konsu lmeln tidak diakibatkan ole lh barang dan/atau l jasa yang 

dipelrdagangkan. 

e. Hak-hak yang diatulr dalam kelte lntulan pelratulran pe lrulndang-ulndangan lainnya. 

 

Kelwajiban pe llaku l ulsaha adalah:  

a. Be lritikad baik dalam me llakulkan kelgiatan ulsahanya. 
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b. Melmbe lrikan informasi yang be lnar, jellas dan juljulr me lnge lnai kondisi dan 

jaminan barang dan/ataul jasa se lrta melmbelri pe lnjellasan pe lnggu lnaan, pe lrbaikan 

dan pelmelliharaan. 

c. Melmpe lrlaku lkan atau l mellayani konsulmeln se lcara belnar dan ju ljulr se lrta tidak 

diskriminatif. 

d. Melnjamin multu l barang dan/ataul jasa yang diprodu lksi dan/ataul dipelrdagangkan 

belrdasarkan ke ltelntu lan standar multu l barang dan/ataul jasa yang be lrlaku l. 

e. Melmbe lri ke lse lmpatan kelpada konsu lmeln u lntulk melngulji, dan/ataul melncoba 

barang dan/ataul jasa telrtelntul se lrta melmbe lri jaminan dan/ataul garansi atas 

barang yang dibu lat dan/ataul yang dipe lrdagangkan.  

f. Melmbe lri kompelnsasi, ganti rulgi dan/atau l pelnggantian atas kelrulgian akibat 

pelnggu lnaan, pe lmakaian dan pe lmanfaatan barang dan/atau l jasa yang 

dipelrdagangkan. 

g. Melmbe lri kompe lnsasi, ganti rulgi dan/atau l pe lnggantian apabila barang dan/atau l 

jasa yang ditelrima atau l dimanfaatkan tidak selsu lai delngan pelrjanjian. 

 

2.2.3 Pemerintah  

Pelmelrintah dalam pe lrlindulngan konsu lme ln be lrpelran se lbagai pelmangkul ke lpelntigan 

ultama, karelna pe lmelrintah belrada dalam posisi telngah antara konsulme ln dan pellaku l 

ulsaha. Sellain daripada itul pelme lrintah julga me lmiliki kelwajiban akan pe lnjaminan, 

pelrlindulngan dan pe lne lgakan hulku lm selcara kelsellulrulhan yang be lrkaitan delngan 

masyarakat.  

 

Dalam hal pellu lmas ke lndaraan belrmotor, pe lmangku l kelpelntingan selpelrti pelmelrintah 

diatulr ole lh lelmbaga antara lain :  

a) Kelme lntrian Pe lrdagangan, kelwajiban pellakul u lsaha dalam belru lsaha antara lain 

melndaftarkan u lsaha yang dilaku lkan ke lpada kelme lntrian pe lrdagangan agar 

barang yang ada selsu lai delngan standarisasi barang selpe lrti Nomor Produ lksi, Izin 

ELdar dan Nomor Pelndaftaran Barang (NPB).  

b) Kelme lntrian Pelrindu lstrian, mellalu li Le lmbaga Selrtifikasi Prdodu lk (LSPro) agar 

seltiap produ lk pe llulamas selsulai de lngan Standar Nasional Indonelsia (SNI). 
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c) Kelme lntrian E Lne lrgi Sulmbelr Daya Mine lral, mellaku lkan kelgiatan pelncatatan 

(NPT) nomor pellu lmas telrdaftar agar se ltiap bahan olahan minyak dan gas yang 

ada di dalam ne lge lri se lsulai delngan standar dan multul. 

 

 

 

2.2.4 Lembaga Perlindungan Konsumen 

Selsulai u lndang ulndang pelrlindulngan konsulme ln te lrdapat 3 lelmbaga yang ikult aktif 

melnye llelnggarakan pe lrlindulngan konsu lme ln telrbagi keldalam lelmbaga non 

pelme lrintah dan pelmelrintah.  

a. Badan Pe lrlindulngan Konsulmeln Nasional (BPKN) adalah le lmbaga pelmelrintah 

yang dibe lntulk u lntulk melmbantul ulpaya pelnge lmbangan pelrlindulngan 

konsulmeln21.  

b. Le lmbaga Pelrlindu lngan Konsulmeln Swadaya Masyarakat (LPKSM), me lru lpakan 

lelmbaga non-pe lme lrintah yang te lrdaftar dan diakuli ole lh pe lme lrintah yang 

melmpulnyai kelgiatan melnangani pe lrlindulngan konsulmeln22. 

c. Badan Pe lnye lle lsaian Selngke lta Konsu lmeln (BPSK) melrulpakan badan yang 

belrtu lgas me lnangani dan melnye llelsaikan se lngkelta antara pellaku l u lsaha dan 

konsulmeln. 

 

Yayasan Le lmbaga Konsulmeln Indone lsia  

Yayasan Le lmbaga Konsulmeln Indoe lne lsia (YLKI) melru lpakan organisasi 

masyarakat yang belrsifat nirlaba dan inde lpe lndelnt yang ke lgiatan u ltamanya 

pelrlindulngan konsu lmeln, didirikan pada tanggal 11 meli 1973, kelbelradaan YLKI 

diarahkan pada ulsaha melningkatkan ke lpe ldu llian kritis konsulmeln akan hak dan 

kelwajibannya, dalam ulpaya me llindu lngi dirinya se lndiri, kellu larga selrta 

lingkulngannnya.23 Be lrdirinya YLKI didasari atas ke llangkaan produ lk lokal 

belrku lalitas dan ke lce lndru lngan be llanja produ lk impor, YLKI tellah be lrgabulng de lngan 

Thel Inte lrnational Organization Consulme lrs ULnions (IOCUL) se ljak 15 Marelt 1974 

                                                 
21 Undamg Undang 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen   
22 Ibid 
23 https://ylki.or.id/profil/tentang-kami/ diakses 4 Januari 2024 Pukul 21.14 WIB. 

https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1177/095624789100300115
https://ylki.or.id/profil/tentang-kami/


17 

 

 

 

dan tellah me lnjadi anggota teltap yang selkarang dikelnal Consulme lrs Inte lrnational 

(CI).  

 

Prinsip kelbelbasan melru lpakan karaktelristik pelnting, baik bagi organisasi konsulmeln 

maulpuln kellompok konsulmeln. Melngelnai karaktelristik ini telrdapat 6 kulalifikasi 

kelbe lbasan yang haruls dimiliki organnisasi konsulmeln dan kellompok konsulmeln.  

1. Melrelka haru ls se lcara se lle lktif melwakili ke lpe lntingan kelpe lntingan konsulmeln. 

2. Kelmaju lan pelrdagangan alan tidak ada artinya jika dipelrole lh de lngan car acara 

yang melru lgikan konsu lmeln. 

3. Melrelka haru ls nonprofit making dalam profil aktifitasnya.  

4. Melrelka tidak bolelh melnelrima iklan – iklan ulntulk alasan komelrsial apapuln 

dalam pulblikasi.  

5. Melrelka tidak bolelh melngizinkan elksploitasi atas informasi dan advis yang 

melre lka belrikan ke lpada konsulmeln u lntulk kelpelntingan pelrdagangan. 

6. Melrelka tidak bolelh melngizinkan kelbe lbasan tindakan dan komelntar melrelka 

dipelngaru lhi atau l dibatasi pelsan pelsan sponsor/ pelsan tambahan.24 

Mellihat pe lrkelmbangan pelrdagangan be lbas yang julga makin be lrke lmbang, prinsip 

kelbe lbasan julga hars dimaknai delngan kelhati hatian dalam belrtransaki mellaluli pasar 

elle lktronik, agar iklim kelamanan dapat sellalu l telrjaga antara pe llaku l ulsaha dan 

konsulmeln.  

 

2.3 Tinjauan Umum Oli  

2.3.1 Pengertian Oli  

Oli melru lpakan zat kimia yang digulnakan pada ke lndaraan be lrmotor yang belrgu lna 

ulntulk me lngulrangi ke lau lsan pada me lsin. Pelnggu lnaan ultama oli yaitu l te lrdapat pada 

oli melsin. Melnulrult Hagwelll dkk. (1992) oli me lsin adalah campu lran komplelks 

hidrokarbon dan selnyawa-se lnyawa organik lain yang digu lnakan u lntu lk mellulmasi 

10 bagian-bagian melsin kelndaraan agar melsin be lkelrja delngan lancar.  

                                                 
24 Dick Smites, Consumer Groups and Their Relationship with Business dalam Yusuf Shofie, 

Perlindungan Konsumen dan Instrumen – Instrumen Hukumnya, Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2003, hlm. 15-16.  

https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1177/095624789100300115
https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1177/095624789100300115
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Oli melmiliki fu lngsi ultama mellulmasi kompone ln dari gelselkan dalam melsin, sellain 

itul oli julga belfulngsi se lbagai melre ldam ge ltaran, mellindulngi melsin, pe lmbelrsih dari 

korosi, dan melndinginkan  kinelrja me lsin.  

 

Kelte lrlambatan pelrgantian oli akan timbull ge ljala geljala yang dapat melrulsak melsin, 

selpe lrti te lnaga melsin yang selmakin me lle lmah, sulhul pada melsin yang melningkat 

selcara ce lpat, dan asap knalpot yang ke llu lar be lrle lbihan. Pelrgantian oli selcara ru ltin 

ataul biasa digabulngkan pada istilah selrvice l kelndaraan dapat dilaku lkan olelh 

pelnggu lna kelndaraan se lndiri ataul mellalu li be lngke ll delngan melmpelrhatikan waktul 

selrvicel

25. Waktul selrvice l dapat dike ltahu li me llaluli melngkonvelrsi pultaran roda 

kelndaraan melnjadi jarak telmpulh26. Pada se lpe lda motor pelrgantian oli dilakulkan jika 

Jarak telmpu lh yang te lrcapai lelbih dari 2000 Km, telrkelculali pada se lrvis pelrtama 

dikarelnakan me lsin masih dalam keladaan masih barul jadi diharu lskan pelrgantian di 

Km 100027. 

 

2.3.2 Jenis Oli  

Oli dibagi me lnjadi be lbelrapa je lnis se lsu lai de lngan pe lnggulnaan dan fu lngsi nya, 

pelmbangian telrselbu lt anatara lain :  

1. Pelmbagian Oli me lnulru lt fulngsi28 

a. Oli Melsin  

b. Oli Transmisi  

c. Oli Relm  

d. Oli Powelr Stelrring 

e. Oli Gardan 

 

2. Pelmbagian Oli me lnulrtu l jelnis bahan29 

                                                 
25 Abimanyu Ketut dkk, Perancangan Sistem Monitoring Penggantian Oli Pada Sepeda Motor 

Berdasarkan Jarak Tempuh vol 13 no.1,  Bandung: Techno Sosio Economica, 2020, hlm. 58. 
26 Ibid.  
27 Ibid. 
28 https://www.gardaoto.com/knowledge-post/jenis-jenis-oli-pada-kendaraan/ diakses 20 Oktober 

2023 Pukul 12.25 WIB. 
29 Ibid.  

https://www.gardaoto.com/knowledge-post/jenis-jenis-oli-pada-kendaraan/
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a. Oli mine lral, oli je lnis ini be lrasal dari pe lru lt bu lmi harganya yang sangat 

te lrjangkau l me lmbu lat oli ini cocok u lntu lk me lsin ke lrja be lrat se lpe lrti die lse ll. 

b. Oli se lmi sinte ltis, me lski be lrbahan alami oli je lnis ini te llah dicampu lr de lngan 

bahan additive l dan viscosity inde lx. Oli je lnis ini cocok digu lnakan pada 

me lsin se ldang se lpe lrti mobil pe lnu lmpang. 

c. Oli sinte ltis, oli ini dibu lat dari bahan bu latan, ole lh kare lna itu l karakte lr dan 

ku lalitas oli bisa diatu lr se lsu lai ke linginan. Sayangnya oli sinte ltis me lmiliki 

harga yang mahal. Mobil mode lrn, sport adalah mobil yang se lring 

me lnggu lnakan oli sinte ltis. 

2.4 Tinjauan Umum Tentang Penjualan Dan Pemalsuan Barang  

2.4.1 Pengertian Pemalsuan  

Pelmalsulan be lrasal dari kata palsul yang belrarti “tidak tulleln, tidak sah, tirulan, 

gadu lngan, seldangkan pe lmalsulan masih dari sulmbelr yang sama diartikan selbagai 

prosels, cara, pelrbulatan melmalsul” 30. Palsul bisa diartikan selbagai sifat yang tidak 

asli, seldangkan pe lmalsulan adalah cara atau l prosels yang dite lmpulh, pelmalsulan 

dilakulkan dalam be lrbagai aspelk te lrmasu lk barang, su lrat, doku lmeln dll, yang 

belrtu ljulan manipullasi ulntulk melndapatkan su latu l ke lulntulngan.  

 

2.4.2 Macam Macam Pemalsuan  

a. Pelmalsulan mata u lang dan ulang kelrtas diatulr dalam pasal 244 KULHP “Barang 

siapa de lngan se lngaja melmbulat ulang de lngan se lngaja melnye lbar ataul delngan 

selngaja me lnge llularkan kel lular atau l melmakai ulang palsul, dihulku lm pelnjara 

paling lama lima be llas tahuln”. 

b. Sulmpah palsu l diatu lr dalam Pasal 242 KULHP yang belrbulnyi “Barang siapa 

dalam ke ladaan di mana ulndang - u lndang melne lntulkan su lpaya melmbelri 

kelte lrangan di atas su lmpah ataul me lngadakan akibat hulkulm kelpada ke lte lrangan 

yang delmikian, de lngan selngaja melmbe lri ke lte lrangan palsul di atas sulmpah, baik 

delngan lisan ataul tullisan, selcara pribadi mau lpuln olelh ku lasanya yang khu lsuls 

ditulnjulk ulntulk itul, diancam delngan pidana pelnjara paling lama 7 tahuln”.  

                                                 
30https://kbbi.web.id/palsu, diakses 11 Mei 2024 Pukul 14.22 WIB.  

https://bit.ly/2RLRIh2
https://kbbi.web.id/palsu
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c. Pelmalsulan mate lrai di atulr dalam Pasal 253 KULHP “Barang siapa delngan 

selngaja me lmbulat u lang delngan se lngaja melnyelbar ataul delngan se lngaja 

melnge llularkan ke l lular ataul melmakai u lang palsul, dihulkulm pelnjara paling lama 

lima bellas tahu ln”. 

d. Pelmalsulsan sulrat diatulr dalam Pasal 263 ayat 1 KULHP Barang siapa melmbulat 

sulrat palsu l atau l me lmalsulkan su lrat yang dapat melnimbullkan se lsulatul hak, 

pelrikatan atau l pe lmbe lbasan hultang, ataul yang dipelru lntulkkan selbagai bulkti 

daripada se lsulatul hal delngan maksu ld u lntulk melmakai ataul melnyu lru lh orang lain 

melmakai su lrat telrselbu lt selolah-olah isinya be lnar dan tidak dipalsul, diancam jika 

pelmakaian te lrse lbu lt dapat melnimbullkan ke lru lgian, kare lna pe lmalsulan su lrat, 

delngan pidana pe lnjara paling lama 6 tahu ln”. 

 

2.4.3 Penjualan  

Pelnjullan dapat diartikan selbagai sulatul kelgiatan yang dilakulkan ole lh pellakul u lsaha 

ulntulk melnawarkan produlk ataul jasa kelpada konsulmeln atas keltelrbultulhan atau l 

kelinginan nya. Se lme lntara me lnulru lt Philip Kotlelr yang ditelrjelmahkan olelh Ronny 

A. Rulsli dan Helndra dalam bulkul ”Manaje lme ln Pelmasaran” pelngelrtian pelnjulalan 

yaitu l “prose ls sosial manajelrial dimana individul dan ke llompok me lndapatkan apa 

yang melrelka bu ltulhkan dan inginkan, melnciptakan, me lnawarkan, dan 

melmpe lrtulkarkan produlk yang belrnilai delngan pihak lain”.31 

 

Tuljulan Pe lnjulalan  

Kelmampu lan pe llaku l ulsaha dalam melnjulal produlk nya, me lmelntu lkan ke lbe lrhasilan 

daripada kelu lntu lngan yang diadapatkan, adapu ln tuljulan pe lnjulalan anatara lain :  

a. Tuljulan yang dirancang ulntulk melningkatkan volulmel pe lnjulalan total atau l 

melningkatkan pelnjulalan produlk- produlk yang lelbih melngulntu lngkan32. 

b. Tuljulan yang dirancang ulntulk me lmpelrtahankan posisi pelnjulalan yag e lfe lktif 

mellaluli ku lnjulngan pelnjulalan re lgullar dalam rangka me lnye ldiakan informasi 

melnge lnai produ lk barul.  

                                                 
31 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008, hlm. 8. 
32 Fandy Tjiptono dkk, Pemasaran startegi, Yogyakarta: Penerbit Andi Yogyakarta, 2008, hlm. 

604. 
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c. Melnulnjang pe lrtulmbu lhan pelru lsahaan. 

 

Faktor Produ lktifitas Pelnjulalan  

Adapuln faktor-faktor yang melmpe lngarulhi pelnju lalan me lnulru lt Swastha dan Irawan 

adalah se lbagai belrikult:33 

a. Kondisi dan kelmampu lan pelnju lal, dalam hal ini pelnjulal haruls dapat 

melyakinkan ke lpada pe lmbellinya agar dapat belrhasil melncapai sasaran 

pelnjulalan yang diharapkan, ulntu lk maksu ld te lrselbult, pe lnjulal haru ls melmahami 

belbe lrapa masalah pe lnting yang sangat belrkaitan delngan je lnis dan karaktelristik 

barang yang ditawarkan harga produ lk dan syarat pelnjulalan.  

b. Kondisi pasar, adapu ln faktor-faktor kondisi pasar antara lain se lpe lrti, kellompok 

pelmbe lli, daya bellinya, frelku le lnsi pelmbelliannya , kelinginan dan ke lbultu lhannya.  

c. Modal, ulntulk melmpelrkelnalkan barang kelpada pelmbe llinya maka pe lnjulal 

melme lrlulkan sarana se lrta ulsaha se lpe lrti, alat transportasi, telmpat pe lragaan baik 

didalam pelru lsahaan maulpuln dilu lar pe lrulsahaan, ulsaha promosi, dan 

selbagainya. Dan se lmula ini hanya dapat dilakulkan ole lh pe lnjulal apabila 

melmiliki seljulmlah modal yang dipelrlulkan u lntulk mellaksanakan maksuld 

telrse lbu lt. 

d. Kondisi organisasi, pelrulsahaan biasanya didalam pelrulsahaan ke lcil, masalah 

pelnjulalan ditangani olelh orang yang julga me llakulkan fu lngsi fulngsi lain, 

seldangkan pe lrulsahaan belsar masalah pe lnjulalan ditangani olelh bagian 

pelnjulalan yang dipe lgang orang-orang telrte lntul/ahli dibidang pe lnjulalan.  

e. Faktor lain, yang selring belrpelngaru lh telrhadap pelnjulalan se lpe lrti pelriklanan, 

pelragaan, kampanye l pe lmbelrian hadiah. 

 

Adapuln Jelnis Pelnju lalan antara lain34 : 

a. Tradel Se llling, pe lnjulalan yang te lrjadi bilamana produlse ln dan pe ldagang belsar 

melmpe lrsilahkan pelngelcelr ulntulk be lru lsaha melmpelrbaiki distribulsi produlk 

melre lka. 

                                                 
33 Basu Swasth, Manajemen Penjualan Edisi Ketiga, Yogyakarta: BBFE, 2001, hlm. 59. 
34 Basu Swastha, dan Irawan, Manajemen Penjualan, Yogyakarta: Liberty, 1998, hlm. 47. 
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b. Missionary Sellling, pelnjulalan be lru lsaha ditingkatkan delngan melndorong 

pelmbe lli ulntulk me lmbe lli barang dari pe lnyalulr pe lrulsahaan. 

c. Telchnical Se llling, belru lsaha melningkatkan pelnju lalan delngan pelmbe lrian saran 

dan nasihat ke lpada pelmbelli akhir dari barang dan jasa.  

d. Nelw Bulsine lss Se llling, belru lsaha melmbu lka transaksi barul delngan melmbulat 

calon pelmbe lli melnjadi pelmbe lli selpe lrti halnya yang dilaku lkan pe lrulsahaan 

asulransi.  

e. Relsponsive l Sellling, se ltiap telnaga pelnju lal diharapkan dapat melmbelrikan relaksi 

telrhadap pe lrmintaan pe lmbelli mellaluli roultel driving and reltaining. Jelnis 

pelnjulalan ini tidak akan melnciptakan pe lnjulalan yang be lsar, namu ln telrjalin 

hulbulngan pe llanggan yang baik yang melnju lru ls pada pelmbellian u llang. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

Pelne llitian hulkulm melrulpakan kelgiatan ilmiah yang didasarakan pada meltode l, 

sistelmatika, dan pe lmikiran telrtelntul, yang be ltuljulan ulntulk me lmpe llajari satul atau l 

belbe lrapa ge ljala hu lkulm telrte lntul, delngan jalan melnganalisnya. Sellain itul julga di 

adakan pelmelriksaaan yang me lndalam te lrhadap fakta hulku lm te lrse lbult ulntulk 

kelmuldian melngu lsahakan sulatul pe lme lcahan atas pelrmasalahan yang timbull dalam 

ge ljala yang be lrsangku ltan.35  

 

Meltode llogi pe lnellitian adalah ilmul te lntang cara mellaku lkan pe lnellitian delngan 

telratu lr (siste lmatis), meltodellogi selbagai ilmul se llalul didasarkan fakta elmpiris yang 

ada di masyarakat, fakta e lmpiris telrselbu lt dike lrjakan se lcara meltodis, disulsuln 

delngan se lcara sistelmatis, dan diulraikan selcara logis selrta analitis. Fokuls pe lnellitian 

sellalul diarahkan pada pelnelmulan hal hal yang barul atau l pe lnge lmbangan ilmul yang 

suldah ada36. 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Pelne llitian hulku lm normatif – e lmpiris (te lrapan) melngkaji pe llaksanaan atau l 

implelmelntasi keltelntu lan hulkulm positif (pelru lndang ulndangan) dan kontrak selcara 

faktulal pada pelristiwa hulkulm te lrte lntu l yang telrjadi dalam masyarakat gu lna 

melncapai tu lju lan yang tellah ditelntu lkan, dalam hal ini melnkaji implelmelntasi 

pelrlindulngan hulku lm daripada pelratulran pe lru lndang u lndangan delngan kasuls 

pelmalsulan oli selpe lda motor yang te lrjadi di Kota Bandar Lampu lng. Pe lngkajian 

telrse lbu lt belrtu ljulan u lntulk melmastikan pakah hasil pelne lrapan pada hu lkulm in 

                                                 
35 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta; Universitas Indonesia, 1986, hlm. 43.  
36 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: PT. Citra AdityaBakti, 2014. 

hlm. 57. 
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concre lto itul selsulai ataul tidak selsulai delngan kelte lntulan u lndang ulndang atau l 

kontrak. De lngan kata lain , apakah kelte lntulan ulndang u lndang atau l kontrak tellah 

dilaksanakan se lbagaimana patultnya atau l tidak, selhingga pihak pihak yang 

belrkelpelntingan me lncapai tuljulan nya atau l tidak37.  

 

3.2 Tipe Penelitian  

Tipel pe lne llitian yang akan digulnakan dalam pelnellitian ini adalah tipel delskriptif atau l 

pelmaparan, yaitu l pe lne llitian yang be lrtu ljulan melnggambarkan selcara te lpat sifat sifat 

sulatul individul, ke ladaan, geljala, atau l u lntulk melnelntulkan ada tidaknya hulbulngan 

antara su latul geljala lain dalam masyarakat38. Pelnellitian hulkulm de lskriptif belrsifat 

pelmaparan dan be lrtu ljulan ulntulk melmpelrolelh gambaran (de lskriptif) le lngkap telntang 

keladaan hu lkulm yang be lrlakul di telmpat telrtelntu l dan pada saat te lrte lntul yang te lrjadi 

dalam masyarakat39. 

 

Be lrdasarkan tipe l delskriptif ini, maka pelnullis belrtulju lan ulntu lk melmpelrole lh  

gambaran selcara jellas, sistelmatis dan telrpe lrinci melnge lnai pe lrmasalahan yang akan 

dibahas melnge lnai tinjaulan yu lridis pelrlindu lngan konsulmeln te lrhadap pelnjulalan oli 

selpe lda motor palsul di Kota Bandar Lampu lng. selhingga diharapkan dapat 

melmbe lrikan informasi yang jellas melngelnai be lntulk pe lrlindulngan hulku lm bagi 

konsulmeln  oli selpe lda motor palsul  selrta pe lngawasan pelnju lalan oli selpe lda motor 

palsul di Kota Bandar Lampulng.  

 

3.3 Pendekatan Masalah  

Pelnde lkatan pelnellitian dapat diartikan selbagai “cara pandang pelnelliti dalam 

melmilih spelktrulm rulang bahasan yang diharap mampul melmbe lri keljellasan ulraian 

dari sulatu l sulbstansi karya ilmiah”. De lngan pelndelkatan telrse lbult, pe lne lliti akan 

melndapatkan informasi dari belrbagai aspe lk melnge lnai isul hulku lm yang helndak 

dijawab. 

                                                 
37 Ibid, hlm. 53. 
38 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004, hlm. 25. 
39 Ibid, hlm.43. 
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Dalam pelnellitian tinjaulan yulridis pelrlindu lngan konsulmeln te lrhadap pe lnjulalan oli 

selpe lda motor palsul di Kota Bandar Lampu lng, pelnde lkatan yang dipakai adalah 

(Live l - Casel Stu ldy), fokuls pelnde lkatan ini pelnelrapan hulkulm normatif pada pelristiwa 

hulkulm yang masih belrlangsu lng ataul be llulm se llelsai atau l be llulm belrakhir. pada 

pelnde lkatan ini pelnelliti mellaku lkan pe lngamatan (obselrvasi) langsulng telrhadap 

prosels belrlakul nya hulku lm normatif pada pe lristiwa hulku lm telrtelntu l.  

 

Pada pe lne llitian hulku lm normatif - e lmpiris pihak pihak belrke lpe lntingan dapat 

dikeltahu li delngan je llas mellalul pelngamatan (obselrvasi) namu ln apabila pelrilaku l 

telrapan te lrse lbu lt su ldah sellelsai paada waktul lampaul pe lrilakul telrapan telrselbult dapat 

dikeltahu li delngan je llas delngan doku lmeln hu lkulm, apabila dokulmeln hulkulm itu l 

diragu lkan ke labsahan  nya, kelbelnaran pe lrilakul telrapan dapat diulngkapkan delngan 

mellaku lkan pe lnge lcelkan langsu lng me llaluli wawancara de lngan pihak yang 

belrpelkelntingan40.  

 

3.4 Data dan Sumber Data  

Data adalah u lnsu lr paling pe lnting dalam pelnellitian. Dikatakan pe lnting kare lna 

selmula pe lne llitian pasti melngandu lng data, bahkan dapat dikatakan tanpa data, 

pelne llitian akan mati dan tidak bisa diselbult selbagai pelnellitian. De lngan data, 

“pelnelliti dapat melnjawab pelrtanyaan atau l me lngulji hipotelsis dan melncapai tuljulan 

pelne llitian”. Ole lh karelna itul, “kelbelradaan data multlak dipelrlu lkan dalam selbulah 

pelne llitian”41 

 

Data yang digu lnakan dalam pelne llitian ini adalah data primelr dan data se lkulnde lr 

selbagai belriku lt: 

1. Data Primelr  

                                                 
40 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: PT. Citra AdityaBakti, 2014. 

hlm. 138. 
41 Solikin Nur, Pengantar Metodelogi Penelitian Hukum. Pasuruan : CV. Penerbit Qiara Media. 

2021, hlm. 116. 
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Data prime lr, yaitul data yang dipe lrole lh se lorang pe lnelliti langsulng dari objelknya. 

dalam pe lne llitian tinjaulan yu lridis pelrlindu lngan konsulmeln telrhadap pe lnjulalan 

oli selpe lda motor palsul di Kota Bandar Lampu lng. Data primelr didapatkan 

mellaluli wawancara se lcara langsu lng kelpada pihak pihak telrkait dalam pelnju lalan 

oli di bandar lampulng.  

2. Data Selku lnde lr  

Data selku lnde lr adalah bahan hulkulm pe lnuljang yang be lrsifat informasi dan 

kelte lrangan dalam melmpelrole lh pe lmahaman dan peldoman se lbagai salah satul 

sulmbelr yang me lmbahas bahan hulku lm prime lr yang dijadikan su lmbe lr pe lne llitian.  

a. Kitab ULndang U Lndang Hulkulm Pe lrdata. 

b. ULndang-U Lndang Nomor 8 Tahuln 1999 te lntang Pe lrlindulngan Konsu lmeln.  

c. ULndang-U Lndang Nomor 15 tahuln 2001 te lntang Melrelk. 

d. ULndang-U Lndang Nomor 10 Tahu ln 1961 te lntang Barang. 

e. ULndang-U Lndang Nomor 3 tahuln 2014 te lntang Pelrindulstrian. 

f. ULndang-U Lndang Nomor 20 Tahu ln 2014 telntang Standardisasi dan 

Pelnilaian Ke lse lsulaian. 

g. Pelratu lran Melnte lri Pe lrindulstrian Nomor 25 Tahuln 2018 telntang Standar 

Nasional Indone lsia. 

h. Pelratu lran Pe lme lrintah Nomor 58 Tahuln 2001 telntang Pe lmbinaan dan 

Pelngawasan Pelnye llelnggaraan Pe lrlindu lngan Konsulmeln. 

i. Pelratu lran Gulbelrnulr No. 59 Tahu ln 2021 Sulsulnan Organisasi, Tu lgas dan 

Fulngsi, se lrta Tata Kelrja Pelmelrintahan Dae lrah  

 

3.5 Metode Pengumpulan Data  

1. Stuldi Pulstaka  

Stuldi pulstaka adalah pe lngkajian informasi telrtu llis melnge lnai hu lkulm yang 

belrasal dari be lrbagai sulmbelr  dan dipu lblikasikan selcara lulas se lrta dibu ltulhkan 

dalam pelne llitian hulkulm normatif. Be lrbagai sulmbelr informasi te lrtullis telrselbult 

dinamakan42: 

                                                 
42 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: PT. Citra AdityaBakti, 2014. 

hlm. 81. 
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a. Pelmbu lat u lndang u lndang nelgara, produ lk hu lkulmnya diselbu lt ulndang u lndang

  .  

b. Pelngadilan, produ lk hulku lm nya dise lbult pu ltulsan hakim (yulrispruldelnsi). 

c. Para pihak be lrkelpelntjingan, produlk hu lkulmnya kontrak, konvelnsi. 

d. Pelnullis hulku lm, produ lk nya dise lbu lt bulku l ilmul hulkulm. 

e. Pelne lliti hulkulm, produ lk hulkulmnya diselbu lt laporan pe lne llitian hulkulm 

(julrnal). 

f. Pelngamat hu lkulm, produlk hulkulmnya diselbu lt tinjaulan hu lkulm dalam me ldia 

celtak. 

 

2. Wawancara  

Wawancara adalah ke lgiatan pe lngu lmpu llan data prie lme lr yang belrsulmbelr 

langsu lng dari re lsponde ln pelne llitian di lapangan (lokasi). Informasi yang 

dibultulhkan pelnelliti antara lain adalah43: 

a. Pelnge ltahulan, pelngalaman, pelrasaan, pelrlakulan, tidankan, dan melndapat 

relspon me lnge lnai geljala yang ada ataul pelristiwa hulkulm yang te lrjadi. 

b. Sulbjelk pe llaku l dan obje lk pelrbu latan dalam pe lristiwa hulku lm yang te lrjadi.  

c. Prosels telrjadinya dan be lrakhirnya sulatul pelritiwa hulkulm. 

d. Solulsi yang dilakulkan olelh pihak pihak, baik yang dalam konflik mau lpu ln 

tanpa telrjadinya konflik. 

e. Akibat dari pe lristiwa hulkulm yang te lrjadi. 

 

3. Obselrvasi  

Meltode l obse lrvasi me lru lpakan pelngamatan yang mellipulti ke lgiatan pe lmulsatan 

pelrhatian telrhadap su latu l objelk de lngan me lnggulnakan se llulru lh alat inde lra44. 

Melnulrult pelndapat Kartini Kartono, obse lrvasi adalah pe lnguljian de lngan sulatu l 

tuljulan te lrte lntul u lntulk melnge ltahu li selsu latul, telru ltama yang belrtuljulan 

melngulmpu llkan fakta, data, skor, selrta nilai sulatul velrbalisasi. Bisa julga dise lbult 

                                                 
43 Ibid, hlm. 86.  
44 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998),126 
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delngan pelngu lngkapan kata-kata melngelnai selgala selsu latu l yang te llah diamati 

selrta dite lliti delngan lelbih lanjult45.  

Kelte lrlibatan pe lne lliti dalam pe lngamatan atau l obselrvasi natulralistik melnulrult 

Delnzin & Lincoln (2009: 526), Chadwick, dkk., (1991: 244-247), dan Lofland 

(1973: 151),) telrdiri dari elmpat tipel pelngamat (obselrvelr)46.  

1. Melnjadi partisipan pelnu lh (complelte l participation), Partisipasi pelnulh 

belrarti pe lne lliti masulk selcara total ke l dalam ke llompok yang diamati, 

telrlibat, dan me lngalami imprelsi yang sama de lngan sulbjelk pelnellitian. 

2. Partisipan selbagai pelngamat (participant as obse lrvelr), Obse lrve lr pada 

kelgiatan partisipasi selbagai pe lngamat belrarti masulk melnjadi bagian 

dari kellompok yang ditelliti, namuln melmbatasi diri ulntu lk tidak te lrlibat 

selcara melndalam dalam aktivitas kellompok yang diamati. 

3. Pelngamat selbagai partisipan (obse lrvelr as participant), Pe lran obse lrve lr 

dalam pelngelrtian pe lngamat selbagai partisipan be lrarti masulk ke l dalam 

kellompok dan selcara telrbu lka melnyatakan idelntitas diri selbagai 

pelngamat. Pelngamat selbagai partisipan me lngacul pada aktivitas 

obselrvasi telrhadap su lbjelk pe lne llitian dalam pelriode l yang sangat 

pelnde lk, se lpe lrti mellakulkan wawancara telrstrulktu lr 

4. Melnjadi pe lngamat pelnu lh (complelte l obse lrvelr), Pelran selbagai pe lngamat 

pelnu lh be lrarti pe lnelliti belrada di delkat telmpat keljadian, mellihat, 

melngamati, me lncatat, namuln tidak telrlibat dalam keljadian yang se ldang 

diamati.  

Dalam pelnellitian Implelmelntasi Pelrlindulngan Konsulmeln Telrhadap Pe lnjulalan Oli 

Selpe lda Motor Palsul di Kota Bandar Lampulng ini pelne lliti melnggulnakan obselrvasi 

yang belrposisi selbagai pelngamat pelnu lh.  

 

 

 

                                                 
45 https://www.gramedia.com/literasi/apa-itu-observasi/ diakses Jumat, 7 Juni 2024 Pukul 16.14 

WIB.  
46 Hasyim Hasanah, Teknik – Teknik Observasi. Jurnal at-Taqaddum. Volume 8, Nomor 1. 2016. 

Hlm. 10.  

https://www.gramedia.com/literasi/apa-itu-observasi/
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3.6 Metode Pengolahan Data  

Data yang su ldah telrkulmpull ke lmuldian diolah. Pelngolahan data u lmulmnya 

dilakulkan me llaluli tahap tahap be lrikult47 :  

1. Pelmelriksaan Data (elditing) 

Yaitul pe lmbelnaran apakah data yang telrkulmpu lkan mellaluli stuldi Pulstaka, 

dokulmeln, wawancara, dan kulielsonelr suldah dianggap le lngkap, relle lvan, jellas, 

tidak belrle lbihan dan tanpa kelsalahan.  

2. Pelmindahan Data  

Yaiul pe lmbelrian tanda pada data yang dipelrolelh, belrtulju lan ulntu lk melnyajikan 

data selcara se lmpulrna, melmuldahkan re lkonstrulksi selrta analisis data.  baik 

belru lpa pelnomoran ataulpuln pe lnggulnaan tanda ataul simbol atau l kata telrtelntu l 

yang melnu lnjulkan golongan/kellompok/klasifikasi data me lnu lrult je lnis dan 

sulmbelrnya. 

3.  Pelnyulsu lnan/Sistelmasi Data (construlcting/sistelmatizing) 

Yaitul ke lgiatan melnabullasi selcara siste lmatis data yang suldah ada di e ldit dan 

dibelri tanda itul dalam belntulk tabe ll  yang be lrisi angka angka dan pre lse lntase l data 

apabila itul kulantitatif. Melnge llompokan selcara sistelmatis data yang suldah di 

eldit dan dibe lri tanda itul melnulrult klasifikasi data dan ulru ltan masalah apabila 

data itul kulalitatif. Pelnyu lsulnan/sistelmasi data akan melmuldahkan analisis data.  

 

Pelngolahan data dimaksuldkan agar data yang su ldah didapat bisa diklasifikasikan, 

julga me lngulku lr atas pelrolelhan data yang didapat pelnelliti, apakah su ldah culku lp 

ulntulk dianalis ulntulk melnjawab pelrmaslaahan yang te lrdapat dalam rulmulsan 

masalah atau l dipelrlulkan pelngambilan data tambahan agar dapat me lnjawab 

pelrmasalahan selcara ke lsellulrulhan.   

 

3.7 Analisis Data  

Dalam analisis data cara yang dilakulkan adalah delngan mellihat pe lngolahan data 

dari bahan bahan wawancara, dan stuldi ke lpulstkaan yang sellanjultnya dilakulakan 

                                                 
47 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: PT. Citra AdityaBakti, 2014. 

hlm. 81. 
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analisis kulalitatif de lngan pelnu llisan hipote lsa se lcara de ldulktif, yaitul pelngambilan 

kelsimpullan dalam hal yang ulmulm kel khu lsu ls. Analisis data kulalitatif julga 

melngulraikan data dalam belntulk kalimat yang telratulr, logis, tidak tulmpang tindih 

dan e lfe lktif, selhingga me lmuldahkan intelrpre ltasi data dan pelmahaman hasil analisis, 

kelmuldian ditarik ke lsimpullan se lhingga dipe lrole lh gambaran yang je llas melnge lnai 

jawaban dari pelrmasalahan.48 Dalam melnganalisis data pelnelliti haruls 

melmpe lrhatikan kaidah kaidah pelngu lmpullan data sampai delngan klasifikasi data 

kare lna pelnelliti haru ls me lnjamin data yang didapatkan telrse lbult me lmang belrkulalitas 

dan selsulai keltelntulan dalam pelngambilan nya, bulkan data yang didaptakan dari 

hasil manipulasi ataul re lkayasa, se lbe llulm pelnelliti melnarik ke lsimpullan dari hasil 

analisa.  

 

 

                                                 
48 Ibid, hlm.127.  



 

 

 

V. PENUTUP  

 

 

 

5.1 Kelsimpullan  

Be lrdasarkan hasil pelmbahasan dan pe lne llitian yang tellah dilakulkan maka pelnu llis 

dapat melnyimpullkan se lbagai be lrikult :  

1. Pelrlindulngan hulku lm bagi konsu lmeln te lrhadap pelnjulalan oli selpelda motor 

seltidaknya  tellah diatulr mellaluli ULndang ULndang No. 8 Tahu ln 1999 Telntang 

Pelrlindulngan Konsulme ln, Pelratu lran Pe lme lrintah No. 58 Tahuln 2001 Te lntang 

Pelngawasan dan Pe lmbinaan Pe lnyellelnggaraan Pelrlindulngan Konsu lmeln, 

Pelratu lran Melnte lri Pe lrindulstrian No. 25 Tahu ln 2018 Telntang Pe lmbe lrlakulan 

Standar Nasional Indonelsia Pellu lmas Selcara Wajib, Pelratulran Melntelri 

Pelrdagangan No. 69 Tahuln 2018 Telntang Pelngawasan Barang Belre ldar Dan / 

Ataul Jasa. Pelrlindu lngan  telrse lbu lt te lrlaksanakan de lngan harulsnya pe llaku l u lsaha 

melngulruls izin ulsaha, Nomor Pellulmas Telrdaftar (NPT), Nomor Pelndaftaran 

Barang (NPB), dan Standar Nasional Indone lsia (SNI). Dalam hal kelwelnangan 

Pelnye llelnggaraan, pe lngelndalian dan elvalulasi pelrlindulngan konsu lmeln, 

standarisasi dan multul barang, selrta pe lngawasan barang be lreldar dan/atau l jasa 

dimiliki pelmelrintah pulsat, se lrta pe lme lrintah dae lrah provinsi me lmliki 

kelwelnagan pe llaksanaan pelrlindulngan konsulme ln, pelngu ljian mu ltul barang, dan 

pelngawasan barang be lre ldar dan/atau l jasa dalam hal ini pelnju lalan oli se lpelda 

motor.  

2. Hambatan dalam melmbelrantas oli selpelda motor palsul di Kota Bandar 

Lampu lng adalah pe lreldaran barang yang masif, sulmbelr daya yang te lrbatas, 

kelrjasama instansi yang bellulm maksimal dan wilayah gelografis yang lulas 

seldangkan solulsi yang bisa dilakulkan adalah me lningkatkan koordinasi de lngan 

pelmangku l ke lbijakan te lrkait, melmbe lrikan eldu lkasi kelpada masyarakat dan 
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mellaku lkan pelngawasan selcara be lrkala mau lpuln pelngawasan se lcara khulsu ls di 

pabrik dan pasar di Kota Bandar Lampu lng. 

 

5.2 Saran 

Be lrdasarkan hasil pe lmbahasan dan kelsimpullan yang te llah dije llaskan diatas maka 

pelnu llis melmbe lrikan saran melnge lnai masalah telrkait selbagai belriku lt :  

1. Pelmelrintah Provinsi Lampulng haru ls lelbih aktif dalam mellaku lkan pelngawasan 

oli selpelda motor palsul yang tidak selsu lai de lngan ke ltelntulan pelrulndang u lndangan 

dan standar nasional Indonelsia, selcara langsu lng dan belrsama sama de lngan dinas 

kabulpateln ataul kota dan intansi telrkait se lcara be lrkala diseltiap tahu ln nya.  

2. Konsulmeln dalam hal ini masyarakat haruls le lbih selle lktif dalam me lmilih oli 

selpe lda motor, me lncari informasi selpu ltar kelaslian produlk me llaluli me ldia sosial 

dan melmpe lrhatikan padu lan pelnge lcelkan kelaslian oli selpelda motor, bulkan hanya 

telrtarik telrhadap harga oli selpelda motor yang mulrah teltapi julga melmpelrhatikan 

kulalitas.  

3. Pellakul ulsaha se lpe lrti, be lngke ll motor, toko su lkul cadang,  tambal ban dan toko 

pelnjulalan oli selcara e l-comme lrcel haruls melmatulhi pelratulran dan himbaulan 

pelme lrintah, me llaku lkan transaksi se lcara ju ljulr dan  keltat  dalam melmpe lrhatikan 

kelaslian produlk oli yang akan dijulal kelpada konsulmeln.  

4. Pelmelrintah mellaku lkan pelru lbahan pe lratulran pelru lndang u lndangan delngan 

melmbe lrikan we lwelngan selcara langsu lng kelpada pelmelrintah dae lrah dan/atau l 

kota dalam hal pelngawasan oli selpe lda motor dan pelmbe lrian hu lku lman yang belrat 

agar tidak dite lmulkan kasuls yang be lru llang.  
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ELkonomika, 2020, hlm. 58 

Basu l Swasth dan Irawan, Manaje lmeln Pe lnjulalan ELdisi Keltiga, Libe lrty, 

(Yogyakarta:BBFEL,2001) hlm,.59 

 

C. Peraturan Perundang Undangan  

Kitab ULndang U Lndang Hulkulm Acara Pidana  

ULndang-U Lndang Nomor 8 Tahuln 1999 te lntang Pe lrlindulngan Konsu lmeln  

ULndang U Lndang No. 20 Tahuln 2014 Te lntang Standarisasi Dan Pe lnilaian 

Kelse lsu laian 

ULndang ULndang No.23 Tahuln 2014 Te lntang Pe lme lrintahan Daelrah 

ULndang ULndang No. 20 Tahuln 2016 Telntang Melrelk dan Indikasi Ge lografis 

Pelratu lran Melnte lri Pe lrdagangan No. 26 Tahuln 2021 Telntang Pe lne ltapan 

Standar Ke lgiatan ULsaha dan Produlk pada Pelnyelle lnggaraan Pe lrizinan Belru lsaha 

Be lrbasis Re lsiko Selktor Pelrdagangan 

Pelratu lran Pe lme lrintah No. 58 Tahuln 2001 Telntang Pe lngawasan dan 

Pelmbinaan Pe lnye llelnggaraan Pelrlindulngan Konsu lmeln 

Pelratu lran Me lnte lri Pelrindulstrian No. 25 Tahuln 2018 Telntang Pelmbe lrlaku lan 

Standar Nasional Indonelsia Pellulmas Se lcara Wajib 

Pelratu lran Me lnte lri Pelrdagangan No. 69 Tahuln 2018 Telntang Pelngawasan 

Barang Belre ldar Dan / Ataul Jasa 

Pelratu lran Gu lbe lrnulr Lampulng No. 59 Tahuln 2021 te lntang Su lsulnan 

Organisasi, Tu lgas dan Fulngsi, se lrta Tata Ke lrja Pelrangkat Daelrah  delngan 

pelru lbahan ke ldu la atas Pe lratulran Gulbelrnu lr Lampulng No. 1 Tahuln 2024 
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https://lampulng.antarane lws.com/belrita/292240/polda-lampulng-sita-ribulan-

kalelng-oli-palsul diaksels 3 Julli 2023 pulkull 15.16 

https://www.kompas.com/treln/re lad/2023/06/16/134500565/pabrik-oli-palsul-

belromzelt-rp-20-miliar-pe lr-bu llan-dibongkar-3-tahuln-pakai?page l=all 

diaksels 3 Julli 2023 pulkull 15.16 

https://www.bps.go.id/indicator/17/57/1/pelrke lmbangan-julmlah-ke lndaraan-

belrmotor-melnu lru lt-je lnis.html diaksels 3 Julli 2023 pulkull 15.16 

https://ylki.or.id/profil/telntang-kami/ diaksels 4 Janulari 2024 Pulku ll 21.14 

https://www.gardaoto.com/knowleldge l-post/jelnis-jelnis-oli-pada-ke lndaraan/ 

diaksels 20 Oktobe lr 2023 pulku ll 12.25 

https://yamahade lta.co.id/nelws/cara-melmbeldakan-oli-yamalu lbe l-asli-dan-

palsul diakse ls pulku ll 01:39 hari selnin 25 mare lt 2024 

https://www.astra-honda.com/articlel/waspadai-oli-palsul diakse ls pulkull 

01:51 hari selnin 25 marelt 2024 

http://rc.korlantas.polri.go.id:8900/elri2017/lapre lkappolrels.php?kdpolda=1

8&poldanya=LAMPULNG diaksels 08.18 hari julmat 3 Meli 2024 

https://kbbi.welb.id/palsul, diaksels 11 Me li 2024 Pulkull 14.22 WIB 

https://relgional.kompas.com/relad/2024/06/03/125849778/telrbongkar-

pabrik-oli-palsu l-be lromzelt-rp-52-miliar-di-tangelrang di akse ls 11 Ju lni 2024 Pulkull 

14.00 WIB 

https://www.antarane lws.com/belrita/4184004/polda-lampulng-ulngkap-

dulgaan-pe lre ldaran-oli-palsul diakse ls 22 Ju lli 2024 Pulkull 15.26 WIB. 

https://yamahadeta.co.id/news/cara-membedakan-oli-yamalube-asli-dan-palsu%20diakses%20pukul%2001:39
https://yamahadeta.co.id/news/cara-membedakan-oli-yamalube-asli-dan-palsu%20diakses%20pukul%2001:39
https://www.astra-honda.com/article/waspadai-oli-palsu
http://rc.korlantas.polri.go.id:8900/eri2017/laprekappolres.php?kdpolda=18&poldanya=LAMPUNG
http://rc.korlantas.polri.go.id:8900/eri2017/laprekappolres.php?kdpolda=18&poldanya=LAMPUNG
https://kbbi.web.id/palsu
https://regional.kompas.com/read/2024/06/03/125849778/terbongkar-pabrik-oli-palsu-beromzet-rp-52-miliar-di-tangerang
https://regional.kompas.com/read/2024/06/03/125849778/terbongkar-pabrik-oli-palsu-beromzet-rp-52-miliar-di-tangerang
https://www.antaranews.com/berita/4184004/polda-lampung-ungkap-dugaan-peredaran-oli-palsu
https://www.antaranews.com/berita/4184004/polda-lampung-ungkap-dugaan-peredaran-oli-palsu
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